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Abstrak 

Latar Belakang : Obat tradisional masih digunakan luas di Indonesia karena dianggap aman, alami, 
dan mudah diakses. Sekitar 12.000 jenis tanaman obat dimanfaatkan secara turun-temurun. Di 

Dusun Lekap, Desa Banyuanyar, praktik ini tetap lestari sebagai bentuk etnomedisin yang 

menggabungkan pengetahuan lokal dan sumber daya alam. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat, cara 

pengolahan, cara pemakaian, aturan pakai, dan memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai keluhan 

penyakit di Dusun Lekap serta mengetahui nilai parameter Fidelity Level (FL), Use Value (UV), 

Plant Part Value (PPV), dan Informant Consensus Factor (ICF). 

Metode: Penelitian ini bersifat analitik kualitatif dan kuantitatif dengan pengumpulan data secara 

deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 97 jiwa di Dusun Lekap Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Analisa data menggunakan parameter dalam 

etnomedisin, yaitu Fidelity Level (FL), Use Value (UV), Plant Part Value (PPV), dan Informant 

Consensus Factor (ICF). 
Hasil: Hasil penelitian menemukan 16 jenis tumbuhan obat tradisional, dengan daun alpukat sebagai 

yang paling sering digunakan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputi biji, buah, bunga, 

batang, dan umbi, namun daun paling dominan (51%). Pengolahan umumnya dilakukan dengan 

merebus (64%), meski ada juga yang ditumbuk, dilayukan, dikukus, atau digunakan langsung. Cara 

pemakaian paling umum adalah diminum (71%), dan aturan pakai terbanyak adalah 2 kali sehari 

(65%). 

Kesimpulan: Terdapat 16 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai obat untuk sesuatu 

penyakit oleh Masyarakat Dusun Lekap. Dengan nilai FL dan UV tertinggi ialah terdapat pada 

tumbuhan alpukat  (FL: 10%, UV: 0,1). Sebanyak sembilan  kategori penyakit memiliki nilai ICF 

sebesar 1.  

Kata Kunci: Etnomedisin;Tumbuhan Obat; Fidelity Level; Use Value; Informant Consensus Factor 
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